Gambar 3. Penerapan cross cutting pada scene 5 & 6
Sumber: Data Tim Pasca Produksi

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, penerapan teknik editing cross cutting bisa dilakukan
dengan cara menggabungkan dua adegan dari scene yang berbeda secara berselang
seling. Hal ini berdasarkan pengertian cross cutting oleh Monahan dan Barsam
(2021) serta Bowen (2023) yaitu dua adegan yang disajikan secara bergantian atau
di intercut satu sama lain. Dengan adanya infercut antar scene akan memberikan
informasi visual yang lebih kepada penonton dibanding karakter dalam film, hal ini
disebut dengan disrupsi informasi (Branigan, 2013). Disrupsi informasi akan
memberikan efek suspense yang memicu kecemasan dan rasa penasaran penonton.
Faktor lain diluar editing juga mempengaruhi suspense dapat terbangun terutama

segi pencahayaan dan penggunaan efek suara.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan untuk melanjutkan

penelitian ini dengan memperluas cakupan studi. Penelitian lebih lanjut dapat
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menginvestigasi penerapan teknik editing cross cutting dalam film-film dengan
genre yang berbeda, seperti thriller, horor, atau drama. Hal ini akan memberikan
wawasan yang lebih komprehensif tentang efektivitas teknik ini dalam menciptakan
suspense dalam beragam konteks naratif. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi
penggunaan teknik editing lainnya yang dapat mempengaruhi pembangunan
suspense dalam film. Dengan begitu, penelitian dapat membuka jalan bagi
pemahaman yang lebih dalam tentang beragam strategi editing yang dapat

digunakan untuk mencapai efek emosional tertentu dalam film.
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